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ABSTRAK

Pada zaman yang semakin berkembang perusahaan perlu menentukan strategi
yang mampu memperbaiki dan meningkatkan kinerja perusahaan. Strategi tersebut dapat
dihasilkan apabila perusahaan terlebih dahulu mengetahui kondisi dan performansi dari
perusahaan. Kondisi dan performansi perusahaan dapat diukur dengan dilakukannya
pengukuran kinerja. PT. Adyawinsa Stamping Industries (PT. ASI) merupakan perusahaan
yang bergerak di industri manufaktur terutama di bidang stamping. Munculnya
perusahaan-perusahaan baru serupa mendorong PT. ASI untuk menciptakan strategi yang
mumpuni agar dapat bersaing di pasaran. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, PT. ASI
harus memiliki pengukuran kinerja yang mumpuni dan menyeluruh. Berdasarkan
permasalahan yang telah dijabarkan, dilakukanlah penelitian yang bertujuan untuk
merancang pengukuran kinerja yang mumpuni dan menyeluruh bagi PT. ASI.
Perancangan pengukuran kinerja tersebut dilakukan dengan menggunakan metode
Balanced Scorecard. Metode tersebut dipilih karena dinilai mampu menghasilkan
pengukuran kinerja yang komprehensif dan menggambungkan pengukuran finansial dan
non.

Tahapan awal penelitian ini dilakukan dengan perumusan strategi perusahaan.
Perumusan strategi terdiri dari analisis visi, misi, dan strategi perusahaan. Selain itu
dilakukan juga analisis SWOT untuk mengetahui kondisi awal perusahaan. Hasil
perumusan strategi tersebut kemudian digunakan untuk merancang Balanced Scorecard
dengan detail sebagai berikut: objective strategy, strategy map, ukuran kinerja, target,
bobot, dan strategy initiative. Proses perancangan tersebut dilakukan dengan wawancara
dan observasi langsung dengan pihak manajemen perusahaan. Analisis kondisi dan data
historis perusahaan juga dilakukan untuk membantu proses perancangan. Hasil rancangan
Balanced Scorcard yang dihasilkan menyusun perspektif Balanced Scorecard dimulai dari
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, kemudian perspektif bisnis internal, lalu
perspektif pelanggan, dan berakhir di perspektif keuangan. Bobot pengukuran yang dimiliki
setiap perspektif adalah 30% untuk perspektif keuangan dan pelanggan, serta 20% untuk
perspektif bisnis internal dan pertumbuhan dan pembelajaran.



ABSTRACT

In an era that is increasingly developing, companies need to determine strategies
that are able to improve company performance. This strategy can be produced if the
company first knows the condition and performance of the company. The condition and
performance of the company can be measured by measuring performance measurement.
PT. Adyawinsa Stamping Industries (PT. ASI) is a company engaged in the manufacturing
industry, especially in the field of stamping. The emergence of similar new companies
prompted PT. ASI to create a qualified strategy in order to compete in the market. To realize
this goal, PT. ASI must have a capable and comprehensive performance measurement.
problems based on what has been done research that aims to measure a qualified and
comprehensive performance for PT. ASI. The design of the performance measurement is
done by using the Balanced Scorecard method. This method was chosen because it is
considered capable of producing a comprehensive performance measurement and
combining financial and non-financial measurements.

The initial stage of this research was carried out by formulating the company's
strategy. Strategy formulation consists of analysis of the company's vision, mission, and
strategy. In addition, a SWOT analysis was also carried out to determine the initial
conditions of the company. The results of the strategy formulation are then used to design
the Balanced Scorecard with the following details: strategy objectives, strategy maps,
performance measures, targets, weights, and strategic initiatives. The design process was
carried out by interviewing and direct observation with the company's management.
Analysis of the company's condition and historical data is also carried out to assist the
design process. The results of the Balanced Scorecard design produced with the Balanced
Scorecard perspective start from the growth and learning perspective, then the internal
business perspective, then the customer perspective, and finally the financial perspective.
The weight measurement that each perspective has is 30% for the financial and customer
perspective, and 20% for the internal business perspective and growth and learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab | pendahuluan merupakan bab pertama dalam penelitian ini. Bab ini
akan menjelaskan alasan dan latar belakang dilaksanakannya penelitian, tujuan
dan manfaat dari peneltian, serta bagaimana metodologi dan sistematika
dilaksanakannya penelitian. Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang masalah,
identifikasi dan rumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi peneltiian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika

penulisan. Berikut merupakan Bab | Pendahuluan penelitian ini.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada zaman dimana industri dan bisnis berkembang dengan pesat,
banyak perusahaan berlomba-lomba dan bersaing untuk dapat menghasilkan
produk sebaik mungkin dan menarik pelanggan sebanyak mungkin. Hal tersebut
dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan profit atau keuntungan yang besar
sehingga dapat bersaing di pasaran. Untuk dapat menghasilkan keuntungan yang
besar, perusahaan dari berbagai sektor industri menciptakan berbagai macam
strategi yang memungkinkan mereka untuk dapat bertahan bahkan bersaing di
dunia pasar yang semakin luas ini. Hal tersebut semakin sulit dilakukan karena
persaingan yang dimiliki tidak hanya pada pasar lokal melainkan hingga pasar
global. Perusahaan yang ingin bertahan dan bersaing harus mampu menciptakan
suatu strategi yang mumpuni sehingga tidak hanya dapat memenuhi perusahaan
untuk dapat berjalan, namun juga menciptakan keuntungan yang dapat
menunjang keberlangsung dan masa depan perusahaan. Perusahaan yang tidak
mampu  menghasilkan  strategi-strategi yang tepat dalam menjaga
keberlangsungan perusahaan maka akan tertinggal dan pada akhirnya akan
mengalami kebankrutan.

Penentuan strategi yang tepat bagi suatu perusahaan harus didasarkan
pada kondisi perusahaan saat ini. Tanpa memperhatikan kondisi perusahaan
terkini maka strategi yang dihasilkan mungkin saja tidak sesuai dan melebihi

kapasitas yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan begitu strategi yang ditentukan
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menjadi sia-sia dan merugikan bagi perusahaan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mengetahui kondisi terkini dari suatu perusahaan adalah dengan
melakukan pengukuran kinerja perusahaan. Dengan dilakukannya pengukuran
kinerja maka dapat membantu top manager dalam memetakan kondisi
perusahaan dan memetakan masalah yang menghambat perusahaan untuk
berkembang. Dengan begitu strategi yang dihasilkan dapat berfokus pada
masalah yang dialami dan mampu membantu perusahaan dalam berkembang dan
bersaing di pasaran.

PT. Adyawinsa Stamping Industries (yang selanjutnya disebut PT. ASI)
merupakan perusahaan yang bergerak di industri manufaktur otomotif secara
spesifik kendaraan beroda empat. Sebagai perusahaan yang bergerak di industri
manufaktur otomotif, PT. ASI memproduksi part, tooling, dan komponen-
komponen mobil serta fuel tank, tail gate, dies, jig, dan fixture yang berguna dalam
proses produksi. Dalam menjalankan bisnisnya PT. ASI bekerja sama dengan
perusahaan manufaktur otomotif ternama seperti PT. Astra Daihatsu Motor, PT.
Honda Prospect Motor, PT. Toyota Motor Manufacturing, PT. Hyundai Motor
Manufacturing Indonesia, dan masih banyak lagi sebagai pelanggan-nya. Untuk
dapat selalu bersaing dan berkembang di pasaran, PT. ASI harus mampu
memenuhi kebutuhan permintaan dari berbagai pelanggan yang dimiliki. Hal
tersebut dapat dicapai dengan selalu menyediakan pelayanan terbaik sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan dari setiap pelanggan-nya. Dalam menyediakan
pelayanan terbaik bagi pelanggannya PT. ASI selalu menerapkan prinsip “Kaizen”
atau “Continuous Improvement” yang berarti PT. ASI selalu melakukan perbaruan
dan perbaikan dalam sistemnya. Perbaikan dan pembaruan yang dilakukan
didasarkan pada evaluasi dan hasil pengukuran kinerja yang dilakukan oleh PT.
ASI setiap bulannya. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan pihak
PT. ASI, evaluasi dan pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan
metode KPI (Key Performance Indicator).

KPI (Key Performance Indicator) menurut Banerjee dan Buoti (2012)
merupakan ukuran berskala dan kuantitatif yang digunakan untuk mengevaluasi
kinerja organisasi dalam tujuan untuk mencapai target organisasi. KPI sendiri juga
dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mengambil keputusan, melihat tren, dan
menentukan objektif yang terukur. Pada PT. ASI metode KPI digunakan untuk

mengukur kinerja dari karyawan atau suatu departemen dalam kurun waktu
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tertentu. Pengukuran dengan menggunakan metode KPI memiliki hasil yang baik
dan objektif karena dapat diukur secara kuantitatif, namun berdasarkan
wawancara yang dilakukan oleh pihak dari perusahaan metode ini dinilai kurang
efektif mengukur kinerja atau performansi perusahaan. Hal tersebut dapat terjadi
karena dikutip dari wawancara dengan pihak manajemen PT. ASI metode
pengukuran KPI “kurang memberi impact” bagi perusahaan. Seperti contohnya
setiap bulannya perusahaan melakukan pengukuran produktivitas dari setiap
departemen yang dimiliki, pengukuran tersebut dilakukan dengan mengukur
kinerja setiap departemen berdasarkan target pada KPI yang telah ditentukan. Dari
pengukuran tersebut kemudian ditentukan apakah departemen yang
bersangkutan memenuhi target atau tidak. Apabila tidak memenuhi target maka
akan dilakukan evaluasi penyebab dan tindakan yang perlu diambil untuk
meningkatkan kinerja tersebut. Seringkali hal tersebut hanya menjadi formalitas
belaka yang harus dilakukan oleh setiap karyawan. Hal tersebut menyebabkan
tingginya kemungkinan terulangnya kesalahan yang sama di masa depan. Selain
itu pengukuran dengan menggunakan metode KPI dilakukan secara tunggal dan
hanya melihat dari satu aspek pada setiap departemennya sehingga tidak ada
kesinambungan antara departemen yang satu dengan departemen yang lainnya.

Untuk dapat menciptakan strategi yang tepat untuk dapat bersaing di
pasaran PT. ASI perlu mengetahui bagaimana kondisi perusahaan saat ini
sehingga mampu menentukan strategi yang tepat sasaran. Namun dengan
pengukuran kinerja yang dilakukan oleh PT. ASI saat ini maka mustahil untuk
mengetahui kondisi perusahaan secara keseluruhan. Hal tersebut dikarenakan
pengukuran kinerja dengan menggunakan KPI yang dilakukan oleh PT. ASI hanya
mengukur Kinerja dari setiap departemen satu per satu dan tidak memiliki
kesinambungan diantaranya. Oleh karena itu PT. ASI membutuhkan pengukuran
kinerja yang komprehensif dan dapat berlaku jangka panjang. Metode yang dinilai

tepat untuk pengukuran kinerja tersebut adalah metode Balanced Scorecard.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya pada saat ini pengukuran
kinerja yang dilakukan oleh PT. ASI adalah pengukuran kinerja dengan
menggunakan metode KPI (Key Performance Indicator). Pengukuran kinerja

dengan metode ini dilakukan pada setiap bulannya pada tanggal yang sama untuk
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mengevaluasi kinerja dari setiap departemen. Evaluasi dilakukan setiap bulan
dengan tujuan untuk melakukan tracking target yang sudah ditetapkan setiap

tahunnya. Berikut merupakan contoh pengukuran kinerja yang dilakukan oleh PT.

ASI.
T P

Target GSPH GSPH STAMPING 2020
Big - 400

Medium : 400 l

||||| Iﬂﬂ:

End 2018 Jan Apr May
mca| 277 283 280 285 326 331 343 336 350

mc1 265 273 270 261 307 313 311 315 |
ma3| 288 306 30 | 310 300 346 | 344 332 341 42 |
moz| 253 257 260 252 275 315 325 519 m 327

ma2| 269 264 250 271 270 323 324 321 332 322 .
ma1| 251 262 278 278 331 345 342 355 351

seecin E—T—
GSPH rendah di line C1, B2, A2 Mempercepat dandori :
1. Dandori 1 MB 20 menit - Penambahan center key . .
2. Handling part belum ada alat bantu pusher, - Matching slot mesin dan dies
ejector,dll 2. OMOM diline C1, B2 dengan penambahan pusher,
ejector, shutter part, dsb ﬂDH
UNTIL NOVEMBER =

Gambar I.1 Contoh Pengukuran Kinerja PT. ASI

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 diketahui bahwa pengukuran
kinerja yang dilakukan oleh PT. ASI dilakukan dengan cara yang sangat
sederhana. Pengukuran kinerja dilakukan dengan menentukan target yang ingin
dicapai dari suatu indikator pengukuran tertentu. Kemudian akan dilakukan
perbandingan antara target dengan hasil aktual yang didapatkan. Apabila target
telah tercapai maka kinerja akan dianggap baik, sedangkan apabila target tidak
tercapai maka akan ditelusuri penyebab utama dari tidak tercapainya target
tersebut dan bagaimana aksi yang perlu dilakukan untuk mencegahnya.
Pengukuran kinerja yang saat ini dilakukan oleh PT. ASI dinilai efektif namun tidak
efisien dalam mengukur kinerja atau performansi perusahaan. Hal tersebut
dikarenakan pengukuran kinerja yang saat ini dilakukan oleh PT. ASI hanya
berfokus pada satu permasalahan yang ada di dalam satu divisi dan divisi lainnya.
Pengukuran kinerja yang dilakukan saat ini tidak memampukan PT. ASI untuk
melihat permasalahan secara garis besar dan lebih komprehensif. Selain itu besar
kemungkinan terulangnya permasalahan yang sama di masa yang akan datang.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kaplan dan Norton (1992)
dikutip oleh Devani dan Setiawirman (2016) mengatakan bahwa penggunaan
ukuran kinerja finansial atau ukuran kinerja tunggal tidak mampu mengungkapkan
aspek penting kinerja. Selain itu menurut Otley (1998) dikutip oleh Devani dan
Setiawirman (2016) mengatakan bahwa sistem pengukuran yang hanya
menggunakan dimensi pengukuran tunggal tidak mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif. Melihat kedua pendapat ahli tersebut maka untuk
dapat mengetahui pentingnya kinerja dengan hasil pemahanan yang lebih
menyeluruh maka diperlukan suatu metode yang dapat menampung pengukuran
kinerja yang komprehensif dan menilai dari aspek keuangan maupun non-
keuangan. Menurut Robert Kaplan dan David Norton (2000) dikutip oleh Devani
dan Setiawirman (2016) mengatakan bahwa Balanced Scorecard merupakan
sebuah sistem pengukuran kinerja yang komprehensif dari berbagai aspek, baik
itu dari segi keuangan dan non keuangan, maupun asset yang tampak serta tidak
tampak. Berdasarkan penjelasan yang sudah diberikan maka metode pengukuran
kinerja dengan menggunakan Balanced Scorecard dinilai cocok, karena dengan
menggunakan metode ini perusahaan mampu melakukan pengukuran kinerja
tidak hanya pada internal perusahaan melainkan hingga eksternal perusahaan.
Selain itu dengan menggunakan metode Balanced Scorecard memungkinkan
perusahaan untuk dapat mengartikan visi dan misi perusahaan dan
mengkomunikasikannya ke setiap jajaran perusahaan. Melihat permasalahan
yang sudah dijabarkan dan bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut
maka dihasilkan rumusan masalah untuk penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana rancangan pengukuran kinerja PT. Adyawinsa Stamping

Industries dengan menggunakan metode Balanced Scorecard?

2. Bagaimana objective strategy yang tepat pada rancangan pengukuran

kinerja PT. Adyawinsa Stamping Industries?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa batasan dan asumsi
yang digunakan. Batasan merupakan ruang lingkup dari dilakukannya penelitian
ini. Tujuan diberikannya batasan adalah agar penelitian yang dilakukan dapat

berfokus pada akar dari permasalahan. Batasan dalam penelitian ini adalah
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penelitian ini dilakukan hingga tahap perancangan pengukuran kinerja dengan
menggunakan metode Balanced Scorecard untuk PT. ASI.

Setelah menentukan batasan yang digunakan dalam penelitian ini
selanjutnya akan ditentukan asumsi penelitian. Asumsi merupakan anggapan
dasar yang digunakan untuk mendukung penelitian yang dilakukan. Terdapat dua
buah asumsi yang digunakan dalam penelitian ini. Asumsi pertama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kondisi perusahaan pada periode penelitian
(Pandemi Covid-19) tidak berbeda dengan kondisi normal. Asumsi kedua yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data yang digunakan dalam proses
penelitian merupakan data historis sebelum terjadinya pandemic Covid-19.

1.4 Tujuan Penelitian
Dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam penelitian ini perlu
ditentukan juga tujuan dari penelitian tersebut. Tujuan penelitian diperlukan
sebagai petunjuk atau arah dari penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui rancangan pengukuran kinerja PT. ASI dengan
menggunakan metode Balanced Scorecard.
2. Mengetahui tujuan strategis yang tepat dalam mengukur kinerja PT. ASI

dengan menggunakan metode Balanced Scorecard

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya peneltiian ini, terdapat beberapa manfaat yang
didapatkan bagi peneliti dan perusahaan. Manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Perusahaan mampu menerapkan pengukuran kinerja dengan metode
Balanced Scorecard.
2. Perusahaan dapat melakukan pengukuran kinerja yang lebih
komprehensif dan menerapkan usulan strategi yang mampu membantu

dalam peningkatan kinerja perusahaan.

1.6 Metodologi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penting untuk memiliki kerangka berpikir

sebagai dasar dari penelitian. Kerangka berpikir tersebut dibuat dengan tujuan



BAB | PENDAHULUAN

untuk membantu proses penelitian agar lebih terstruktur dan mampu menciptakan
solusi yang jelas. Selain itu dengana adanya kerangka berpikir yang baik maka
peneltian dapat terarah dan menghasilkan hasil yang diharapkan. Kerangka
berpikir pada penelitian ini dirumuskan pada metodologi penelitian yang
digunakan. Pada Gambar 1.2 akan menunjukan metodologi penelitian yang

digunakan.
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Studi Pendahuluan

Pada tahapan studi pendahuluan akan dilakukan pengamatan dan
pengumpulan data awal yang menjadi dasar penelitian. Pengamatan
dilakukan pada PT. ASI untuk melihat bagaimana kondisi perusahaan
saat ini. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan
karyawan serta pimpinan dari PT. ASI, Managing Director, mengenai
kondisi dan permasalahan yang dihadapi PT. ASI.

Identifikasi Masalah

Setelah melakukan studi pendahuluan maka selanjutnya akan dilakukan
proses identifikasi masalah. Proses identifikasi masalah dilakukan
dengan mengolah data yang didapatkan pada studi pendahuluan dan
menemukan masalah utama yang dihadapi perusahaan. Pada tahapan
ini akan ditentukan pula batasan dari masalah dan asumsi yang
digunakan untuk membantu proses penelitian.

Pengumpulan Data

Setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi, selanjutnya akan
dilakukan proses pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan data yang dikumpukan peneliti secara langsung
menggunakan berbagai macam instrumen pengumpulan data seperti
wawancara, observasi, dan masih banyak lagi. Data sekunder merupakan
data yang sudah ada dan tidak perlu dikumpulkan oleh peneliti, biasanya
merupakan data yang dimiliki oleh perusahaan.

Perumusan Strategi

Tahapan awal dari perancangan Balanced Scorecard adalah melakukan
perumusan strategi. Perumusan strategi dilakukan untuk mengetahui
kondisi awal perusahaan dan menentukan strategi yang tepat sasaran
sesuai dengan tujuan perusahaan. Hal tersebut dilakukan dengan analisis
terhadap visi, misi, dan strategi perusahaan. Visi, misi, dan strategi
perusahaan merupakan dasar dari rancangan Balanced Scorecard yang
akan dibuat. Proses ini dilakukan dengan wawancara dan observasi
langsung dengan pihak manajemen perusahaan. Selain wawancara dan

observasi dilakukan juga analisis SWOT perusahaan.
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Perancangan Balanced Scorecard

Setelah data dan perumusan strategi dilakukan, selanjutnya dilakukan

perancangan Balanced Scorecard. Perancangan Balanced Scorecard

dimulai dengan ditentukannya objective strategy atau tujuan strategis
perusahaan berdasarkan hasil perumusan strategi yang didapatkan.

Objective strategy ditentukan berdasarkan keempat perspektif yang

terdapat pada Balanced Scorecard. Selanjutnya objective strategy yang

telah ditentukan akan disusun dan dirancang menjadi suatu strategy map.

Tujuan dibuatnya strategy map adalah untuk menggambarkan rangkaian

strategi secara garis besar sehingga mampu dikomunikasikan dengan

baik bagi seluruh jajaran karyawan dalam perusahaan. Strategy map juga
berguna untuk menggambarkan hubungan sebab-akibat yang dimiliki
oleh setiap perspektif. Berikut merupakan penjelasan keempat perspektif

Balanced Scorecard.

A. Perspektif Keuangan: pengukuran kinerja pada perspektif
keuangan dilakukan dengan menganalisis Return on Investment
(ROI), Economic Value Added (EVA), laba bersih, pertumbuhan
pendapatan, dan masih banyak lagi. Tujuan dilakukannya
pengukuran kinerja pada perspektif keuangan adalah untuk menilai
kinerja keuangan yang dimiliki oleh perusahaan.

B. Perspektif Pelanggan: pengukuran kinerja pada perspektif
pelanggan dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan
pelanggan dan tingkat retensi pelanggan. Pengukuran kinerja pada
perspektif pelanggan ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan
akuisisi pelanggan baru bagi perusahaan.

C.  Perspekitif Bisnis Internal: pengukuran kinerja pada perspektif bisnis
internal dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan pengamatan
dan analisis setiap proses bisnis yang dilakukan perusahaan.
Setiap proses bisnis kemudian dinilai untuk mengevaluasi seberapa
efektif dan efisien proses bisnis yang dilakukan. Penilaian proses
bisnis dilakukan dengan membandingkan antara lama waktu
proses dengan jumlah yang dihasilkan.

D. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan: pengukuran kinerja

pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dilakukan dengan
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menilai kepuasan kerja pada karyawan dan tingkat retensi
karyawan.

6. Penentuan Key Performance Indicator
Setelah Strategy Map selesai dibuat selanjutnya akan ditentukan Key
Performance Indicator (KPI) untuk setiap strategi yang telah ditetapkan
pada setiap perspektif Balanced Scorecard. Dalam melakukan penentuan
KPI terdapat dua buah jenis indikator yang ditentukan yaitu lead indicator
dan lag indicator. Berdasarkan KPI yang sudah ditentukan selanjutnya
akan dilakukan penentuan target, bobot, dan inisiatif untuk setiap strategy
pada setiap perspektif yang ada. Penentuan target, bobot, dan inisiatif
dilakukan dengan wawancara dengan pihak manajemen perusahaan dan
analisis terhadap visi, misi, dan strategi perusahaan.

7. Analisis Penelitian
Berdasarkan hasil pengolahan data menjadi Balanced Scorecard,
selanjutnya akan dilakukan analisis dari hasil yang didapatkan. Analisis
dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi perusahaan saat ini.
Selain itu analisis juga dilakukan untuk menentukan strategi yang tepat
untuk menghadapi permasalahan yang ada di dalam perusahaan.
Analisis juga dilakukan untuk melihat apakah strategi yang terpilih mampu
memberikan kontribusi dalam mengatasi permasalahan yang ada.

8. Kesimpulan dan Saran
Setelah dilakukan analisis terhadap kinerja yang dimiliki perusahaan dan
strategi yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan permasalah,
selanjutnya akan diberikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan.
Kesimpulan akan berisi jawaban dari penelitian yang telah dilakukan.
Selain kesimpulan akan diberikan pula saran bagi PT. ASI. Saran tersebut
diberikan agar PT. ASI dapat menjalan dan mengimplementasikan
strategi yang sudah ditentukan dan mencegah terjadinya masalah itu

kembali di masa depan.

1.7 Sistematika Penulisan
Pada sub bab ini akan dijelaskan sistematika penulisan dari penelitian ini.
Tujuan dijabarkan sistematika penulisan digunakan agar penelitian yang dilakukan

dapat dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis. Pada sistematika penulisan
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ini terdapat lima bab yang terdiri dari pendahuluan, tinjauan pustaka, pengumpulan
dan pengolahan data, analisis, dan kesimpulan. Berikut merupakan penjabaran

sistematika pendahuluan dari penelitian ini.
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Pada bab ini akan dijelaskan pendahuluan dari dilakukannya penelitian
ini. Pada bab pendahuluan ini akan berisi latar belakang dilakukannya penelitian,
identifkasi dan rumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika
penelitian. Tujuan dari dibuatnya bab ini sebagai dasar dilaksanakannya penelitian
dan alasan mengapa penelitian ini dilakukan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan tinjauan pustaka dan dasar teori yang
digunakan dalam penelitian ini. Dasar teori yang dijabarkan akan berhubungan
dengan Balanced Scorecard yang merupakan metode yang digunakan dalam
penelitian ini. Manfaat dari bab ini dalam penelitian adalah sebagai pedoman
dalam proses pelaksanaan penelitian. Dengan adanya tinjauan pustaka dan dasar
teori maka penelitian yang dilakukan tidak akan melenceng sehingga
menghasilkan output yang sesuai.
BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini dipaparkan pengumpulan dan pengolahan data yang
dibutuhkan dalam penyelesaian masalah yang diteliti. Hasil akhir dari penelitian ini
adalah rancangan Balanced Scorecard untuk PT. Adyawinsa Stamping Industries.
Proses pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini

dilakukan berdasarkan urutan-urutan perancangan Balanced Scorecard.

BAB IV ANALISIS

Pada bab ini akan dijelaskan analisis dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Analisis dilakukan pada metodologi penelitian, proses penelitian, dan
hasil penelitian yang merupakan rancangan Balanced Scorecard untuk PT.
Adyawinsa Stamping Industries. Analisis dilakukan untuk memperjelas BAB llI
yang telah dirancang sehingga lebih mudah output yang dihasilkan lebih mudah

dimengerti dan dapat disimpulkan.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab in akan dijelaskan kesimpulan dan saran dari penelitian yang
telah dilakukan. Kesimpulan akan berisi rekapitulasi hasil penelitian yang
dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah ditetapkan. Saran akan
berisi masukan yang berguna untuk membantu penelitian selanjutnya agar dapat
berjalan dengan baik.

l-12
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